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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang uji kualitatif flavonoid, tanin dan alkaloid pada kunyit, coklat dan
kombinasi kunyit dan coklat. Kunyit merupakan tanaman yang memiliki aktivitas biologi salah satunya dapat
berfungsi sebagai antibakteri, antinflamasi dan antidepresan. Senyawa metabolit sekunder yang sering
dijadikan sebagai indikator aktivitas biologi pada tanaman adalah flavonoid, alkaloid dan tanin. Penelitian ini
bertujuan untuk uji kualitatif flavonoidggilkaloid dan tanin dari kunyit, coklat dan kombinasi kunyit dan coklat
(1:1). Hasil uji kualitatif pada kunyit positif mengandung seZiwa flavonoid, tanin dan tidak mengandung
senyawa alkaloid sedangkan hasil uji kualitatif pada coklat mengandung senyawa alkaloid, flavonoid dan
tanin, hasil uji kualitatif kombinasi coklat dan kunyit (1:1) positif flavonoid, tanin dan negatif alkaloid.

Kata kunci: flavonoid, alkaloid, tanin, kunyit, coklat

ABSTRACT

In this research, qualitative tests of flavonoids, tannins and alkaloids in turmeric, chocolate and a
combination of turmeric and chocolate have been conducted. Turmeric is a plant that has a biological activity,
and can function as antibacterial, anti-inflammatory and antidepressant. Secondary metabolite compounds
that are often used as indicators of biological activity in plants are flavonoids, alkaloids and tannins. This
research aimed to test the qualitative flavonoids, alkaloids and tannins from turmeric, chocolate and a
combination of turmeric and chocolate (1:1). Based on the result of the qualitative test on turmeric, turmeric
contains positive flavonoids, tannins and do not d&Mtain alkaloid compounds. On the other hand, the result
of the qualitative test on chocolate showed that it contains alkaloids, flavonoids and tannins. The qualitative
test results for the combination of chocolate and turmeric (1:1) are positive for flavonoids, tannins and
negative alkaloids.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang
memiliki keanekaragaman hayati, salah
satunya adalah kunyit dan coklat. Kunyit
termasuk famili curcuma merupakan salah
satu tanaman obat yang mudah ditanam
sehingga sering dijumpai. Beberapa penelitian
menyebutkan bahwa senyawa bioaktif kunyit
memiliki fungsi sebagai antibakteri,
antinflamasi, antiradang dan antidepresi.
Sejak zaman dahulu masyarakat Indonesia
memanfaatkan kunyit dalam bentuk olahan
minuman ataupun dalam tambahan masakan.
Penggunaan kunyit dimanfaatkan sebagai
antibakteri, obat panas dalam, diare dan
antidepresi. Kunyit sebagai Cox-2 inhibitor
sehingga memiliki kemampuan sebagai
antipikun dan penelitian lain menyebutkan
bahwa dapat digunakan untuk penyembuhan
penyakit Alzheimer karena dapat mengurangi
inflamasi perusakan sel-sel pada otak tikus
(Hartati dan Balittro, 2013). Coklat (kakao)
merupakan tanaman perkebunan yang cocok
dibudidayakan di daerah tropis seperti
Indonesia. Coklat (kakao) merupakan family
malvaceae, genus Theobroma L dan spesies
Theobroma cacao L. Coklat masuk ke
Indonesia sejak zaman Belanda sehingga
pada zaman modem ini coklat sering menjadi
minuman kegemaran masyarakat Indonesia.
Olahan kakao berupa coklat sering
dimanfaatkan sebagai minuman atau makanan
ringan. Masyarakat di Indonesia bahkan di

negara-negara lain sangat menggemari coklat
karena adanya sensasi rasa yang dimiliki.

Tanaman yang memiliki aktivitas
biologi dipengaruhi oleh adanya senyawa
metabolit sekunder. Uji fitokimia dapat
menggambarkan adanya senyawa metabolit
sekunder yang berguna bagi tubuh. Uji
fitokimia berupa flavonoid, tanin, alkaloid,
steroid dan antrakuinon. Adanya gugus fenolik
pada senyawa metabolit mempengaruhi fungsi
biologis yang kuat (Handayani et al, 2017).
Gugus fenolik yang terdapat pada senyawa
flavonoid dapat mengakibatkan senyawa
tersebut memiliki aktivitas biologis sebagai
antioksidan, antidepresan dan dapat menjadi
stimulan pada jatung dan pembuluh darah
2007). Coklat dapat
meningkatkan hormon dopamin dan serotonin

kapiler  (Sirait,

sehingga dapat memperbaiki mood atau
suasana hati (Scholey&Owen, 2013). Selain
itu coklat memiliki senyawa aktif polifenol dan
flavonoid yang berfungsi menurunkan tekanan
darah dan meningkatkan fungsi
neuropsikologis (Pase et al, 2013). Coklat
mengandung mengandung lemak (cocoa
%tter) antara 50 — 70%, yang terdiri dari 34%
asam stearat (18:0); 34% asam oleat (18:1);
25% asam palmitat (16:0); dan 2% asam

linoleat (Scholey & Owen, 2013).

Penelitian sebelumnya menyebutkan
kunyit mengandung metabolit sekunder
flavonoid, alkaloid dan tanin sehingga

berfungsi sebagai antioksidan, antidepresan




dan antikanker (Sidiq et al, 2014). Uji fitokimia
coklat menghasilkan flavonoid, tanin dan
alkaloid (Rachmawaty et al, 2017) dengan
berbagai fungsi aktivitas biologi. Kunyit dan
coklat mengandung metabolit sekunder
berupa flavonoid sehingga mampu berfungsi
sebagai antidepresan dan dapat digunakan
sebagai obat ftradisional. Peningkatan
efektivitas aktivitas biologis maka perlu
dilakukan pengujian kombinasi kunyit dan
coklat. Para ahli herbal meyakini bahwa
penggunaan kombinasi ekstrak tumbuhan
memiliki aktivitas biologis yang lebih baik
dibandingkan dengan ekstrak tunggalnya
karena memiliki efek sinergi (Halimatussa'diah

et al, 2014)

Pada proses penelitian rﬁ,ing-masing
sampel diekstraksi dengan menggunakan
metode maserasi yang mempunﬁ' beberapa
kelebihan yaitu tidak merusak zat-zat yang
tidak tahan panas dan menggunakan alat yang
sederhana untuk mendapatkan senyawa yang
diinginkan  (Winariyanthi et al, 2017).
Selanjutnya setelah didapatkan ekstrak etanol
sampel dilakukan uji kualitatif skrining fitokimia
dan ditegaskan dengan uji kromatografi lapis
tipis (KLT). Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan uji kualitatif flavonoid, tanin dan
alkaloid pada kunyit, coklat dan kombinasi
kunyit dan coklat.

TODOLOGI PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah erlenmeyer, gelas ukur, gelas
kimia,oven, pipet tetes, tabung reaksi, pipet
volume, oven, evaporator, wadah maserasi,
timbangan, batang pengaduk, timbangan,
cawan penguap. Bahan yang dibutuhkan
rimpang kunyit, biji coklat, etanol 96%,
akuades, FeCl; NaOH 20%, HCI 2N, pereaksi
Dragendorff , pereaksi Mayer, Na;S:03 0,01N,
iod 0,01 N.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
jenis deskriptif laboratorium yang dilakukan
secara kualitatif dengan metode uji kualitatif
flavonoid, tanin dan alkaloid. Teknik sampling
yang digunakan adalah purposive sampling.
Sampel yang digunakan adalah rimpang kunyit
yang diambil dari daerah Jombang dan biji
coklat yang didapatkan dari daerah kampung
coklat Blitar.

Ekstraksi Biji Coklat

Biji coklat sebanyak 1kg dibersihkan,
ditiriskan dan dian%anginkan, setelah itu
dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C
selama 2 hari, biji coklat diblender sampai
diperoleh serbuk biji coklat. %rbuk coklat
direndam dengan etanol 96% selama 5 hari
dan diaduk setiap hari. Setelah direndam,
kemudian disaring lalu diendapkan selama 1-2
hari. Ekstrak murni yang didapat dimasukkan




dalam oven bersuhu 40°C selama 2 jam lalu
dituang ke botol steril tertutup dan disimpan
dalam lemari pendingin sampai didapatkan
ekstrak pekat

Ekstraksi Rimpang Kunyit

Ekstraksi dilakukan dengan metode

maserasi. Metode ini dilakukan dengan cara
serbuk kunyit (simplisia) yang wapatkan dari
rimpang kunyit berusia 9 bulan, dimasukkan ke
dalam wadah setelah itu ditambahkan pelarut
etanol 96% dengan perbandingan 10:1.
Kemudian direndam selama 24 jam dengan
melakukan pengadukan secara berkala.
Selanjutnya dilakukan penampungan filtrat.
Ampas yang didapatkan dari penyaringan
kemudian direndam kembali dengan
menggunakan etanol 96%. Prosedur ini
dilakukan sebanyak 3 kali. Setelah filtrat
didapatkan maka dilakukanlah evaporasi
dengan menggunakan evaporator hingga
dihasilkag ekstrak semi padat etanol rimpang
kunyit. Kemudian dikeringkan dalam oven
pada suhu 40°C hingga didapatkan ekstrak

kental etanol rimpang kunyit.

Ekstraksi Kombinasi Coklat dan Kunyit
(1:1)

Ekstraksi dilakukan dengan metode

maserasi. Metode ini dilakukan dengan cara
serbuk kunyit (simplisia) sebanyak 106ram
ditambahkan serbuk coklat 10 gram,
dimasukkan ke dalam wadah setelah itu
ditambahkan pelarut etanol 96% dengan
perbandingan 10:1. Kemudian direndam

selama 24 jam dengan melakukan
pengadukan secara berkala. Setelah itu
dilakukan penampungan filtrat. Ampas yang
didapatkan dari penyaringan kemudian
direndam kembali dengan menggunakan
etanol 96%. Prosedur ini dilakukan sebanyak 3
kali. Setelah filtrat didapatkan maka
dilakukanlah evaporasi dengan menggunakan
evaporator hingga dihasilkan eks&k semi
padat etanol rimpang kunyit. Kemudian
dikeringkan dalam oven pada suhu 40°C
hingga didapatkan ekstrak kental etanol

rimpang kunyit.
Pengujian Fitokimia Sampel

Uji flavonoid dan alkaloid dilakukan
dengan 2 (dua) metode yaitu dengan uji
kualitatif basah dan dengan menggunakan

KLT
Uji flavonoid Masing-masing ekstrak sampel

sebanyak 1 ml dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, kemudian ditambahkan HCI pekat 2
tetes, dihomogenkan, kemudian ditambahkan
serbuk Mg. Positif flavanoid ditunjukkan
dengan adanya warna jingga dan muncul buih.
Uji flavonoid dilakukan dengan metode KLT
dengan prosedur: masing-masing ekstrak
sampel etanol ditotolkan pada pelat KLT
sebanyak 25 pL, diuji KLT dengan fase diam
Gel GF 254, fase gerak CHCI;, aseton, asam
format dan dilihat penampak noda pada
spektrofotometer dengan panjang gelombang
UV 366 nm dan 254 nm.




Uji Alkaloid Sampel Ekstrak sampel
sebanyak 0,3 gram ditambah 2 ml etanol 96%
diaduk sampai larut lalu ditambah 5 ml HCI 2N,
dipanaskan di atas penangas air selama 2-3
menit sambil diaduk. Setelah dingin ditambah
0,3 gram NaCl diaduk dan disaring, filtrat
ditambah 5 ml HCI. Filtrat ditambah NH,OH
pekat sampai larutan menjadi basa, kemudian
diekstraksi dengan 5 ml kloroform bebas air
dalam tabung reaksi. Fase kloroform diambil
dengan pipet, diuji dengan uji KLT dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang

366 nm dan 256 nm.
Uji Tanin Sampel Ekstrak sebanyak 1 ml

ekstrak sampel dimasukkan tabung reaksi,
kemudian ditambahkan FeCl; 1% sebanyak 2-
3 tetes. Sampel positif mengandung tanin bila
mengalami perubahan wama menjadi hijau

kehitaman.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Etanol digunakan sebagai pelarut untuk
maserasi karena pelarut etanol memiliki tingkat
keamanan dan kemudahan dalam penguapan
sehingga mudah dalam proses pemisahannya.
Etanol bersifat polar dan mempunyai sifat
dapat menarik metabolit sekunder dalam
simplisia dengan jumlah yang optimal. Proses
ekstraksi menggunakan prinsip like dissolves
like yaitu larutan yang bersifat polar akan larut
dalam pelarut polar dan larutan nonpolar akan

larut dalam senyawa nonpolar, senyawa aktif

dalam suatu tanaman akan mudah terarut
atau terikat oleh pelarut sesuai dengan sifat
kepolarannya. Sehingga larutan etanol yang
bersifat polar akan lebih mudah mengekstrak
senyawa flavonoid dalam jaringan tanaman
(Bhat et al, 2019).

Dari hasil maserasi kunyit didapatkan
rendemen 52,9%, sedangkan dari hasil
maserasi coklat (cacao) didapatkan rendemen
38,7%. Kombinasi sampel coklat dengan
kunyit (1:1) yang diekstraksi dengan etanol
96% mendapatkan hasil 43,5%. Hasil
rendemen masing-masing sampel dipengaruhi
oleh penyusun zat tersebut seperti kadar air,
kadar zat volatil, kelarutan dalam air dan
kepolaran sampel. Kunyit lebih polar
dibandingkan  coklat sehingga dengan
menggunakan pelarut yang sama, kunyit
memiliki rendemen yang lebih banyak
dibanding coklat. Setelah mendapatkan
ekstrak kental kemudian sing-masing
sampel diuji alkaloid, flavanoid dan tanin. Hasil
uji tersebut dapat dilihat pada tabel 1, 2 dan 3.

Tabel 1 Hasil Uji Kualitatif Flavonoid

Sampel Warna Keterangan
Kunyit Kuning Positif
Coklat Kuning Positif

Kombinasi kunyit  Kuning muda positif
dan coklat




Tabel 2 Hasil Uji Kualitatif Tanin

Sampel Warna Keterangan
Kunyit Jingga Positif
Coklat Hijau Positif

Kombinasi kunyit Hijau tua positif

dan coklat

Tabel 3. Hasil Uji Kualitatif Alkaloid

Sampel Warna Keterangan
Kunyit Kuning Negatif
Coklat Endapan Positif

kuning (+++)

Kombinasi kunyit ~ Kuning muda Negatif
dan coklat

Dari hasil penelitian diketahui bahwa
masing-masing sampel mengandung metabolit
sekunder flavonoid dan tanin. Hal tersebut
selaras dengan penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa coklat mengandung
flavonoid dan tanin. Jenis flavonoid yang
terkandung dalam coklat adalah katekin dan
kafein (Kayaputri, 2014). Kandungan kimia

terbanyak dalam kunyit adalah kurkuminoid

yang menjadi agen pemberi warna kuning-
oranye pada rimpang. Selain itu, kunyit
OH
HO + Cl;Fe OH

OH

mengandung kurkumin, flavonoid, tanin,
saponin, minyak atsiri, selulosa, resin dan
mineral lainnya (Rezki, 2015). Kurkuminoid
mengandung senyawa destimetoksikumin
(10%) bis-desmetoksikumin (1-5%), minyak
atsiri seperti tumeon, zingiberen dan garam-
garam mineral (Kusbiantoro&purwaningrum,
2018).

Hasil penelitian menunjukkan coklat,
kunyit dan kombinasi kunyit dan coklat positif
mengandung flavonoid (Tabel 1). Hal tersebut
dikarenakan ada reaksi reduksi dengan
magnesium dan HCI pekat seperti pada
gambar 1. Adanya gugus hidroksil (-OH) pada
flavonoid menyebabkan terbentuknya ikatan
hidrogen sehingga bersifat polar (Wiraningtyas
et al, 2016). Terjadinya reaksi tersebut ditandai
terbentuknya warna kuning atau warna gradasi
kuning seperti lwing tua atau oranye. Uji KLT
dengan pelarut Butanol:Asam asetat:Air (BAA)
(4:1:5) menghasilkkan masing-masing Rf
seperti pada tabel 4 dengan visual warna

kuning. oH

OH

COCH

COOH

Gambar 1 Reaksi Flavanoid dengan reagen




%en yang digunakan pada KLT dipilih
karena bersifat sangat polar sehingga bisa
memisahkan senyawa flavonoid yang bersifat
polar. Pemisahan eluen ditandai oleh
munculnya noda. Eluen yang dipakai KLT
untuk pemisahan flavonoid pada kunyit adalah
BAA karena akan menghasilkan noda yang
tidak berekor (Koreowa et al, 2012)

Uji kualitatif tanin pada kunyit, coklat
dan kombinasi kunyit coklat menghasilkan
senyawa tanin. Ditandai terbentuknya warna
jingga pada kunyit, terbentuknya warma hijau
pada coklat dan hijau tua pada kombinasi
kunyit dan coklat (tabel 2). Hal tersebut
dikarenakan adanya reaksi tanin dengan FeCls
yang menghasilkan senyawa aromatik
(Gambar 2). Reaksi antara tanin dengan FeCls
membentuk  senyawa Enpleks karena
adanya ion Fe® mengikat 2 atom donor yaitu
pada posisi 4' dan 5 dihidroksi pada tannin
sehingga membentuk senyawa kompleks
(Ergina al, 2014). Tanin merupakan

golongan fenol yang dapat dibedakan dengan

fenol lain karena kemampuannya

mengendapkan protein, hal ini dapat
dibuktikan dengan mereaksikan tanin dengan
gelatin akan menghasilkan endapan. Endapan
tersebut karena adanya ikatan hidrogen
(Ikalinus et al, 2015).

Alkaloid sering ditemukan pada bagian
tanaman berupa akar, ranting, biji dan kulit
kayu namun uji alkaloid pada kunyit dan
kombinasi kunyit dan coklat memberikan hasil
negatif dikarenakan tidak terjadinya reaksi
Mayer dan hasil KLT kunyit menunjukkan tidak
ada pergerakan sampel (tabel 5). Hal tersebut
dikarenakan sampel tunggal kunyit mengalami
kerusakan akibat penyimpanan karena
paparan sinar UV sehingga rusaknya senyawa
aktif pada sampel tersebut. Kombinasi kunyit
dan coklat memberikan hasil negatif karena
faktor ﬁri kunyit. Coklat memberikan hasil
positif alkaloid dengan pereaksi Mayer karena
Nitrogen pada alkaloid bereaksi dengan logam
K* dari kalium tetraiodomekurat(ll) membentuk

endapan senyawa kompleks kalium alkaloid.

Tabel 4 Hasil Skrining Flavonoid Metode KLT Qe gerak Butanol:Asam asetat:Air (BAA) (4:1:5)

Sampel Rf uv Visual

Kunyit 0,9 Hitam Kuning

Biji Coklat 0,3 Hitam Kuning
Kombinasi Kunyit Coklat 0,5 Hitam Kuning




Tabel 5 Hasil Skrining Alkaloid Metode KLT dengan fase gerak Etil Asetat:Etanol:Air (EAE:A)

(6:3:1)
Sampel Rf uv Visual
Kunyit - Tidak muncul noda -
Biji Coklat 0,1 Hitam Kuning

Kombinasi Kunyit Coklat -

Tidak muncul noda -

+CI
Gambar 2 Reaksi Tanin dengan FeCl3

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan uji
kualitatif flavonoid, alkaloid dan tanin pada
sampel kunyit, coklat dan kombinasi kunyit dan
coklat disimpulkan bahwa kunyit positif
mengandung flavonoid, tanin namun negatif
alkaloid. Coklat positif mengandung flavonoid,
tanin dan alkaloid. Kombinasi kunyit coklat
positif mengandung flavanoid dan tanin,

namun negatif mengandung alkaloid.
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